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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendahuluan fisika zat padat adalah salah satuta ikaiah yang
diajarkan pada program studi pendidikan fisika @mbaga Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (LPTK). Tujuan mata kuliah adabgar mahasiswa
mampu memahami struktur kristal, difraksi sinareleh kristal, ikatan kristal,
elektron bebas dalam kristal, teori pita energrtas dapat mengaplikasikannya
sesuai dengan perkembangan sains dan teknaloginglevan dengan tuntutan
kompetensi dalam standar nasional pendidikan. &amaum mahasiswa perlu
mempelajari fisika zat padat karena fisika zat patenjadi dasar pengembangan
teknologi saat ini. Perkembangan pesat di bidarguolegi informasi dan
komunikasi dewasa ini dipicu oleh temuan di biddisika zat padat seperti
penemuan piranti mikroelektronik yang mampu menbaatyak informasi dengan
ukuran sangat kecil. Penggunaysics Education Technology (PhET) saat ini
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran fisika (Fsi&el, 2006).

Berbagai produk teknologi berbasis fisika matedah elektronik yang
dapat kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari sepe@mputer, laser, GPS
(global positioning system), jaringan serat optik pita lebar, tomografi kortgsu
dan lain sebagainya merupakan produk teknologianglati kegiatan riset dasar
fisika dalam kurun waktu 40-50 tahun terakhir. Lijonpatan yang spektakuler di
bidang teknologi informasi dan komunikasi moderatgai tidak terlepas dari
gencarnya riset dibidang fisika zat padat sepemtiemuan metode-metode baru

dan pembuatan material semikonduktor, berbagas jgansistor dengan kinerja
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tinggi, integrasi komponen menjadhip tunggal, laser semikonduktor, media
penyimpan data dengan densitas tinggi, dan laiagsebya. Dengan kata lain,
teknologi menjadi tenaga penggerakiying force) dalam perubahan perilaku
manusia dari masyarakat industri menjadi masyara&diasis pengetahuan dan
informasi knowledge and information based society). Tidak dipungkiri bahwa
riset dasar fisika khususnya fisika material teb@myak memberikan kontribusi
nyata dalam kemajuan teknologi suatu negara yardp pglirannya akan
bermuara pada kemajuan di bidang ekonomi sekaligasjadi bangsa yang
disegani di kancah internasional (Sembiring, 2008).

Selama ini sebagian dosen mengajarkan materi pehdah fisika zat
padat dengan metode ceramah, diskusi, penugasan jalamg sekali
menggunakan media dalam perkuliahan yang disebabKaatasnya media untuk
mata kuliah pendahuluan fisika zat padat. Hal inengebabkan kesulitan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep pendahiigilen zat padat yang
bersifat abstrak dan submikroskopik. Hasil studndauluan menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika zat padat pada suatuKLBdlam enam tahun terakhir
masih tergolong rendah yaitu sebesar 58 (2005(2666), 53 (2007), 56 (2008)
55 (2009) dan 61(2010) pada skala 1-100. Rendamasidbelajar fisika zat padat
tersebut salah satunya disebabkan kecenderungen teish menekankan pada
aspek matematis dalam perkuliahan. Agar konsepegpendahuluan fisika zat
padat mudah dipahami oleh mahasiswa perlu adamy@sn dalam perkuliahan.
Salah satu inovasi dalam perkuliahan dengan pesggedian teknologi informasi

dan komunikasi dalam bentuk multimedia interakiiyono, 2009).
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Berbagai penelitian pemanfaatan multimedia intérafd¢!MI) dalam
perkuliahan fisika telah dilakukan. MMI dalam pdiban fisika dasar dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika dasar (Don B8alcher, 2005)
meningkatkan penguasaan konsep calon guru fisikarniedi dkk, 2007,
Gunawan dkk, 2008), mengatasi miskonsepsi fisilkadanahasiswa (Muller &
Sharma, 2007), meningkatkan keterampilan berpikitiskdan generik sains
(Budiman dkk, 2008; Yahya dkk, 2008, Wiyono dkk09D Keberhasilan MMI
dalam perkuliahan fisika dasar disebabkan mahasiehid aktif dan mandiri
(Darmadi dkk, 2007), animasi komputer dalam MMI alamemvisualisasikan
proses-proses abstrak yang multahil dilihat atsbaydingkan (Burke, 1998),
mampu menayangkan kembali informasi-informasi ydipgrlukan. Penggunaan
multimedia interaktif pembelajaran pada fisika dnjsangat membantu
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep yang Ieebfdrak. Menurut
McKagan (2007) mahasiswa akan lebih mudah memalk@amsep mekanika
kuantum yang bersifat abstrak dengan bantsaftware interaktif. Wiyono
(2009) menyatakan bahwa konsep-konsep relativitasus yang bersifat abstrak
dapat dipahami oleh mahasiswa dengan bantuan npesebelajaran berbasis
multimedia interaktif. Berbagai penelitian lain t@&mg penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran fisidalam membantu
memahami konsep-konsep fisika dapat diringkas dalabel 1.1.

Tabel 1.1. Hasil penelitian yang relevan dengarmgpmbangan model
pembelajaran berbasis multimedia interaktif

Referens Fokus Hasll
Finkelstein, N.D. et al. (2005). When Simulasi komputer | Penggunakan simulasi
learning about the real world is better dgn@menggantikan komputer dapat
virtually: A study of substituting computerperalatan nyata menggantikan peralatan
simulations for laboratory equipment. nyata pada rangkaian
Physics Education Research 1, 010103: 1-8 listrik sederhana
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Referens

Fokus

Hasil

Tabel 1. Hasil penelitian yang relevan dengan peg&gan model
pembelajaran berbis multimedia interakti (lanjutan

Physics Education Research 2, 010104: 1-7.

Thaden-Koch, T. C., Robert J. Dufresne anilodel animasi dan

Jose P. Mestre(2006). Coordination of
knowledge in judging animated motion.
Physics Education Research 2, 020107: 1-
11.

pengaruhnya
koordinasi
pengetahuan

Terdapat perbedaan
penilian mahasiswa
fisika dan mahasiswa
psikologi dalam

mendeskripsikan animasi

gerak bola

Finkelstein, N.D.et al. (2006). HighTech
Tools for Teaching Physics: The Phys
Education Technology ProjectMERLOT
Journal of Online Learning and Teaching
Vol. 2, No. 3, September 2006. Department]
of Physics University of Colorado
Boulder Boulder, Colorado, USA.

Penggunaan PhET
cdapat menggantikan
peralatan nyata

At

Pada kondisi yang tepa
simulasi PhET lebih
produktif dibandingkan
dengan metode
tradisional

Damirci, N. (2007). A Study Abou
Student’ Misconceptions In Force An
Motion Concept By Incorporating A Wel;
Assisted Physics Programrlhe Turkish
Online Journal of Educational Technology-
TOJET Vol. 4

t Penggunaan program
thembelajaran
-berbasis web
meningkatkan
penguasaan konsep

Penggunaan program
fisika yang berbasis wel
meningkatkan prestasi
siswa dalam memahami
konsep gaya dan gerak

Sarantos, P. and Fotini Paraskeva. (20
Enhance Learning Based on Psycholog
Indexes and Individual Preferences for
Physics Course Using An Adaptiy
Hypermedia  Learning  Enviro. The
International Journal of Learning. 14, (6) :
69-76.

DAHS berpengaruh

cphda komponen
metakognitif

e

Penggunaan AHS
berdasarkan pada
klasifikasi variabel
kognitif FD/FI memiliki
dampak kuat terhadap
peningkatan komponen-
komponen metakognitif

Buffler, A, et.al. (2008). A model-base
view of physics for computational activitie
in  the introductory physics couts
American Journal of Physics. 76, (4&5):
431-437.

dPandangan model

rderbasis fisika dan

emodel konseptual
yang relevan untuk
tugas komputasi

Fisika teori, fisika model
dan fenomena dunia
nyata dapat
meningkatkan
pemahaman sistem fisik
pemecahan masalah
numerik

Kortemeyer, G.et.al. (2007). Experience
using the open-source learning cont
management and assessment system L
CAPA in introductory physics course
American Journal of Physics. 76 (4&5).
438-444.

5 Pengembangan
emodel PR LON-
OBIAPA

S.

Model pekerjaan rumah
dengan LON-CAPA
dapat menjadi alat banty
belajar yang efektif.

McKagan, S. B.gt. al. (2007). Developing
and Researching PhET simulations
Teaching Quantum MechanicsPhysics
Education Research 1, 0709 : 4503.

Penggunaan PhET

famembantu
mahasiswa
memahami konsep
mekanika kuantum
yang abstrak

Simulasi PhET untuk
mekanika kuantum
membantu kesulitan
mahasiswa memahami
mekanika kuantum yang
menurut mahasiswa suli
karena abstrak

[

Zacharia, Z.C. and Constantinos
Constantinou. (2008). Comparing t
influence of physical and virtug

manipulatives in the context of thhysics
by Inquiry curriculum: The case 0

FPerbandingan lab

hdisik dan virtual lab

| dalam meningkatkan
pemahaman konsep

f dan pengalaman

Penggunaan manipulasi
fisik dan virtual
manipulasi dalam
kurikulum Physics by

Inquiry dapat

Ketang Wiyono, 2012

Pengembangan Model Multimedia Interaktif ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Referens Fokus Hasil

undergraduate students’ conceptudlelajar memberikan pengalaman
1indercstandinn  af heat and temneratiire vann cama dalam
Tabel 1. Hasil penelitian yang relevan dengan pehg&gan model

pembelajaran berbasis multimedia interaktif (I&am 9

e g — e

dah -[-J—é}ubahan suhu

=

Kortemeyer, G. (2009). Gender differengeBerbedaan gender | Perbedaan gender efekt
in the use of an online homework systen1 imempengaruhi hasil | pada PR online untuk
an introductory physics courseéPhysics | PR online (CAPA) kelas besar pada kuliah
Education Research 5, 010107: 1-8. fisika dasar, mahasiswa
laki-laki dan perempuan
berinteraksi berbeda
dengan sistem PR onling
padasetting yang sama.
Hanya ada perbedaan
sedikit dalam tes FCI

Penggunaan multimedia interaktif selain dapat ngk@tkan penguasaan
konsep mahasiswa, juga diharapkan dapat mengemdnrakgkerampilan berpikir
yang merupakan suatu aktivitas mental untuk menhglerpengetahuan. Pada
materi relativitas khusus yang bersifat abstrakgganaan multimedia interaktif
secara signifikan dapat meningkatkan keterampikenpikir kritis dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional (Wiyond)9)R0 Keterampilan
berpikir kritis menjadi bekal mahasiswa kelak dalmenyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan masa mendatang. Berpikir kritisagab salah satu proses
berpikir tingkat tinggi dapat digunakan dalam pentbkan sistem konseptual
IPA peserta didik sehingga merupakan salah satgeprderpikir konseptual
tingkat tinggi (Liliasari, 2002).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian pemanfaatan Ndgtda pembelajaran
fisikka, MMI umumnya memberikan tampilan materi pefapran yang sama
untuk setiap pengguna, karena mengasumsikan balaxakté&ristik semua
pengguna adalah homogen. Dalam kenyataannya, ssiagguna mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda baik dalam hakéhgemampuan, gaya belajar,

latar belakang atau yang lainnya. Oleh karenas#orang pengguna multimedia
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interaktif ini belum tentu mendapatkan materi pelajpean yang tepat, akibatnya
efektivitas pembelajaran tidak optimal. Seharussyatu sistem multimedia
interaktif dapat memberikan materi pembelajarargytangkat kesulitannya sesuai
dengan kemampuan pengguna, dan cara mempresentasikateri
pembelajarannya sesuai dengan gaya belajar pengDengan kata lain sistem
multimedia interaktif seharusnya dapat mengaddg@astampilannya terhadap
berbagai variasi karakteristik pengguna, sehinggampunyai efektivitas
pembelajaran yang tinggi.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakasiga dipandang
perlu dilakukan suatu penelitian tentang pengemdmangiodel multimedia
interaktif adaptif dalam meningkatkan penguasaansé&p dan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa calon guru pada matadtulpendahuluan fisika zat

padat.

B. Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiumamaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimanakangembangan model
multimedia interaktif adaptif pendahuluan fisika padat dalam meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir knakasiswa calon guru? *
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, pertapgaeelitian terfokus pada:
1. Bagaimanakah karakter model multimedia interaktia@if pendahuluan

fisika zat padat?

2. Bagaimanakah profil gaya belajar mahasiswa dan kallan materi subyek

calon guru yang menempuh mata kuliah fisika zaagad
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3. Bagaimanakah pengaruh model multimedia interakti@paf pendahuluan
fisika zat padat terhadap peningkatan penguasaaseggpendahuluan fisika
zat padat?

4. Bagaimanakah pengaruh model multimedia interakdipsif pendahuluan
fisika zat padat terhadap peningkatan keterampiapikir kritis mahasiswa?

5. Bagaimana tanggapan dosen dan mahasiswa terhadggupaan model
multimedia interaktif adaptif ~pendahuluan fisika t zgpadat dalam
pembelajaran?

6. Bagaimana keunggulan dan kelemahan model multimietesaktif adaptif

pendahuluan fisika zat padat yang dikembangkan?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modelltimedia
interaktif adaptif pendahuluan fisika zat padat daanganalisis pengaruhnya
terhadap peningkatan penguasaan konsep dan ketlemamperpikir Kkritis

mahasiswa calon guru.

D. Kontribusi Penelitian

Kontribusi penelitian ini antara lain:

1. Memberikan alternatif model pembelajaran pendahmultisika zat padat
dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep dararkeitan berpikir
kritis mahasiswa calon guru.

2. Memberikan kerangka pemikiran dalam perbaikan mkkan guru fisika di

LPTK dalam kegiatan perkuliahan dan penguasaan rimaebyek
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pendahuluan fisika zat padat serta keterampilapikiermahasiswa calon
guru dalam rangka peningkatan mutu guru fisikagahgan.

3. Model multimedia interaktif adaptipendahuluan fisika zat padat yang
dikembangkan memuat beberapa simulasi yang dapgakullan untuk
mendukung pembelajaran yang selama ini jarang ukkEk karena
keterbatasan alat dan bahan.

4. Pengembangan model multimedia interaktif adapéhdahuluan fisika zat
padat dilengkapi tes adaptif yang dapat mengungkap@aya belajar
mahasiswa sehingga memberikan pilihan kepada nsabesidalam

mempelajari bahan ajar sesuai dengan gaya belagingimasing.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka dibugembatasan

permasalahan sebagai berikut:

1. Multimedia interaktif adaptif yang dimaksud dalanenplitian ini adalah
multimedia interaktif yang terdiri dari presentasilam bentuk teks, audio,
grafik, animasi yang mampu mengadaptasi perbegiaygam belajar mahasiswa
pada kuliah pendahuluan fisika zat padat sehinggeeka belajar dalam
lingkungan yang menyenangkan.

2. Model multimedia interaktif adaptijppendahuluan fisika zat padat yang
dikembangkan terdiri dari pada pokok bahasan strukristal, difraksi
sinar- x oleh kristal, ikatan kristal, elekirbebas dalam kristal, teori pita

energi.
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3. Penguasaan konsep pendahuluan fisika zat padathadetmampuan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep pendahfifiikan zat padat
setelah perkuliahan. Penguasaan konsep diukur deagailhan ganda yang
dibuat berdasarkan analisis konsep materi subyeidgheiluan fisika zat
padat. Analisis penguasaan konsep disusun ber@amsgokkok bahasan
pendahuluan fisika zat padat yang digunakan dalamelgian ini yaitu
berjumlah lima pokok bahasan.

4. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan nyglesaikan masalah,
berpikir reflektif dan masuk akal yang difokuskaradp pengambilan
keputusan yang dilakukan atau diyakini. Keteranmpieerpikir kritis pada
penelitian ini diukur dengan tes pilihan gandaikatbr keterampilan berpikir
kritis yang dikembangkan dalam penelitian ini tardiari: (1) melaporkan
berdasarkan pengamatan, (2) menemukan persamaarpedbadaan, (3)
menentukan definisi materi subyek, (4) menerapkansip yang dapat
diterima, (5) menggeneralisasi, (6) mengidentifikagalasan yang

dikemukakan, (7) menjawab pertanyaan tentang fakta.
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